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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif signifikan terhadap Loan 

to Deposit Ratio (LDR) pada bank umum konvensional yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2011-2016. Hal ini berarti kenaikan CAR akan 

dapat menyebabkan kenaikan LDR. 

2. Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh signifikan terhadap Loan to 

Deposit Ratio (LDR) pada bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2011-2016. Hal ini berarti kenaikan NPL tidak 

memberikan pengaruh terhadap LDR. Alasannya adalah karena nilai rata-rata 

NPL yang tergolong sangat baik, yang berarti bahwa bank telah dapat 

menurunkan risiko kredit bermasalahnya, sehingga tidak mempengaruhi 

likuiditasnya.  

3. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) pada bank 

umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-

2016. Hal ini berarti kenaikan BOPO tidak memberikan pengaruh terhadap 

LDR. Alasannya adalah karena nilai rata-rata BOPO yang tergolong sangat 

baik. Dengan demikian bank tidak perlu menyalurkan kredit dalam jumlah 
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besar untuk mendapatkan pendapatan besar guna menutupi biaya 

operasionalnya, sehingga likuiditas bank juga tidak terpengaruh. 

4. Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap Loan to 

Deposit Ratio (LDR) pada bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2011-2016. Hal ini berarti kenaikan ROA tidak 

memberikan pengaruh terhadap LDR. Alasannya adalah karena nilai rata-rata 

ROA yang termasuk kategori baik, artinya aset bank sudah dapat dikelola 

dengan untuk menghasilkan laba, sehingga tidak mempengaruhi likuiditas 

bank. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian tentunya terdapat beberapa kekurangan dan 

keterbatasan, termasuk penelitian pada skripsi ini. Penulis sangat menyadari hal 

tersebut. Berikut adalah beberapa keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Penelitian ini hanya mengambil obyek perusahaan perbankan umum 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hasil penelitian 

tidak dapat digeneralisasikan kepada seluruh bank yang ada di Indonesia 

karena hasil yang diperoleh juga tidak konsisten dengan hasil-hasil penelitian  

terdahulu pada obyek-obyek yang berbeda 

2. Rentang waktu penelitian yang hanya 6 tahun, sehingga relatif pendek untuk 

melihat kinerja keuangan bank, khususnya tingkat likuiditas bank dalam 

jangka panjang 
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5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan di atas, penulis mengajukan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Dalam berinvestasi di disektor perbankan disarankan bagi para investor agar 

untuk lebih memperhatikan rasio-rasio keuangan perusahaan, khususnya LDR 

yang mengindikasikan tingkat likuiditas dari suatu bank. Perlu pengamatan 

lebih cermat pada rasio-rasio keuangan bank yang dapat mempengaruhi LDR 

dalam penelitian ini, yaitu CAR, NPL, BOPO dan ROA dengan memperluas 

obyek pada seluruh bank yang ada di Indonesia untuk dapat memprediksi 

kinerja bank dengan lebih baik. 

2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar lebih memperluas obyek 

penelitian dengan meningkatkan jumlah sampel penelitian. Juga perlu 

ditambah rentang waktu periode penelitian untuk melihat adanya pengaruh 

dari CAR, NPL, BOPO dan ROA terhadap LDR. Penelitian selanjutnya 

sebaiknya juga menambahkan variabel lain yang dapat menjelaskan 

pengaruhnya terhadap likuiditas bank, diantaranya menggunakan tambahan 

variabel EPS, ROE, DPK, PER, PBV dan indikator lain yang diharapkan 

mampu mewakili semua variabel yang mempengaruhi likuiditas bank yang 

diproksikan oleh Loan to Deposit Ratio (LDR) 
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